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ANSI PENLELITIAN

~ Modul Dasar Pemrograman Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang sanga!
ah dipelajari, dengan teknik pemrograman visual yang memungkinkan penggunanya untuk
reasi lebih baik dalam menghasilkan suatu program aplikasi. Ledakan pemakaian Visual
e ditandai dengan kemampuan Visual Basic untuk dapat berinteraksi dengan aplikasi lain di
sistem operasi Windows dengan komponen ActiveX Control. Dengan komponen ini
sungkinkan penguiia untuk memanggil dan menggunakan semua model data yang ada di
am system operasi windows. Visual Basic 6.0 masih merupakan pilihan pertama di dalam
buat program gplikasi yang ada di pasar perangkat lunak nasional Hal ini disebabkan oleh
sdahan dalam melakukan proses development dari aplikasi yang dibuat. Masalah selama int
s tes fisik atlet PPT.PD Muba, data hasil tes fisik dihitung dengan cara manual, menghitung
sgan manual masih iambat dan rumus-rumus terbatas, dengan mengembangkan perhitungarn
3 manual dan excel menggunakan perhitungan visual basic yang bertujuan mempercepat
pitungan dan mempertepat hasil perhitungan. Dengan demikian peneliti ingin men an
eltian dan mecoba merancang produk berupa aplikasi melalui perhitungar visual basic yaitu ~
.mbangan Aplikasi Test Fisik Untuk Atlit PPLPD Musi Banyuasin™

g kunci : pengembangan perangkat, tes dan pengukuran, aplikasi tes fisik
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BAB I PENDAHULUAN
1. Latar belakang

Tes dan pengukuran merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
berbagai kegiatan manusia, demikian pula halnya dalam kegiatan pengajaran dan
pelatihan olahraga. Karena dengan melaksanakan kedua hal tersebut dapat
mengetahui kelebihan dan kekurangan seorang atlet, schingga akhirnya dapat
membuat‘ suatu keputusan vyang tepat. (Apta,2015). Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam olahraga sudah mengalami kemajuan, baik
dalam ilmu kepelaithan atau dalam tes pengukuran fistk. di cra globalisasi in1,
hasil dari sebuah tes hendaknya menggunakan sebuah aplikasi kompuier aiau
sofware yang bisa mencatat dan menghitung seluruh tes yang diikuti atlet dan
mengetahui tingkat kesegaran fisik atlit atau VO2max setiap atlet.

Svarat yang sangat penting dalam memilih suatu tes atau alat ukur ialah,
bahwa tes atau alat ukur tersebut harus sahih (valid). Suatu tes dikatakan sahih,
apabila tes tersebut mengukur sesuai dengan tujuannya. Misalnya, bila kita ingin
mengukur kecepatan lari seseorang atlet, maka alat ukurnya kecepatan lari 50
meter. Karena untuk lari 50 meter, faktor utama yang mempengaruhi dan berperan
ialah faktor kecepatan. Dapat pula dikatakan, suatu tes adalah sahih, apabila tes
atau alat ukur tersebut mengukur sesuai dengan tuntutan yang harus diukur.
Tuntutan dimaksudkan hal-hal penting yang perlu dipenuhi. Dengan demikian
pencrapannya sama seperti unsur-unsur penting yang llalu. Karena suatu tuntutan
semestinya merupakan kebutuhar mutl1k yang perlu dipenuhi. Misalkan tuntutan
setiap oraug untuk dapat hidup layak ialah pemenuhan akan kebutuhan utama
N " termasuk sandang, papan atau perumahan, dan pangan atau makanan. (Herman,

2015). Tes dapat diartikan sebagai suatu bentuk pertanyaan untuk menilai
~ pengetahuan. Dalam konteks kebugaran jasmani, tes merupakan suatu bentuk

~ pengukuran untuk menilai kemampuan aktivitas jasmaniah. Sedangkan
~ pengukuran kebugaran jasmani merupakan. proses pengumpulan data atau
' imformasi dari suatu objek tertentu. (Albertinus, 2015).
| Masalah selama ini pada tes fisik atlet PPLPD Muba, data hasil tes fisik
- dahitung dengan cara manual, menghitung dengan manual masih lambat dan




rumus-rumus terbatas, dengan mengembangkar: perhitungan dari manual dan exc!
menggunakan perhitungan visual basic yang bertujuan mempercepat perhitungan

dan mempertepat hasil perhitungan. Dengan demikian peneliti ingin mengadakan
peneltian dan mecoba merancang produk berupa aplikasi melalui perhitungan

visual basic vaitu “ Pengembangan Aplikasi Test Fisik Untuk Atlit PPLPD Musi

Banyuasin
i
1.2 Rumusan Masalah

Rerdasarkan latar belakane masalah di atas agar permasalahan tidak
menyimpang dan meluas dari pembahasan maka yang menjadi masalah dalam
. .
penelitian ini sebagai berikut &,lw‘f’
1. Bagaimana mengembangkannest fisik atlet PPLPD Musi Banyuasin
melalui model aplikasi test fisik untuk atlit ?

2. Apakah pengembangan model aplikasi test fisik untuk atlet efektif
mengukur kemampuan aspek fisik pada atlit ?

3. Bagaimana kemampuan fisik atlet PPLPD Musi Banyuasin dengan
menggunakan model aplikasi test fisik atlit ?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukaan di atas, maka

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.3.1 Untuk mengetahui pengemoa..; < model aplikasi test fisik untuk atlet
yang dirancang dan disusun berdasarkan komponen fisik atlet.
1.3.2. Mengetahui efektifitas pengembangan model aplikasi test fisik untuk
atlet dalam mengukur komponen fisik pada atlet.

1.3.3. Mengetahui kemampuan fisik atlet PPLPD Musi Banyuasin dengan
menggunakan model aplikasi test fisik atlet.



1.4 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Melalui penelitian ini diharapkan menghasilkan suatu produk berupa
model aplikasi test fisik untuk atlet yang dirancang dan disusun sesuai dengan
aspek komponen fisik yang dapat mengukur kemampuan fisik atlet melalui
aplikasi. '
BAB II PETA JALAN PENELITIAN
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1il STUDI PUSTAKA

Per-litian Pengembangan
Asikin dan Cahvono (2004) mengatakan Penelitian dan pengembangan

untuk menghasilian perangkat pembelajaran, seperti silabus, bahan

~ media, modul prakukum, latihan kerja siswa, alat mengukur kemajuan
_ alat mengukur hasi belajar, dsb. Yang melatarbelakangi perlunya
C can penelitian pengembangan adalah adanya masalah yang terkait dengan
' Fmgknt pembelajaran yang kurang tepat. Masalah ini ditemui oleh peneliti dari
hasil  pengamatan  selanmu mengajar atau dan hasil needs assessment.
 (Sukmadinata,2005) mengatakan “Penelitian dan Pengembangan (Research an!

‘Development) adalah suatu proses atau langkah- -langkah untuk mengembangkan
yang dapat

' suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
‘dipertanggungjawabkan. | angkah-langkah penelivian  dan pengembangan
mmgukkan suatu siklus. vang diawali dengan adanya kebutukian, permasalahan
.= membutuhkan pemecahan dengan menggunakan suatu produk tertentu.
Rasagama (2011) mengatakan R&D adalah suatu proses atau langkah-
nekah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk

> telah ada, di mana semua kegiatannya dapat dipertanggung-jawabkan.
Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware),
wenerti buku, modul, peralatan laboratorium, tapi juga bisa perangkat lunak

software), seperti program komputer untuk pengolahan data, pcmbelqjamn kelas,
‘pelatihan, bimbingan, evaluasi, dllnya. Sebagai modc| pembelajaran baru, maka
s , dilakukan penelitian melalui serangkaian tahapan R&D. Tahapan R & D
we digunakan merupakan perpaduan antara ADDIE Model (2002) dan
~ennarno dan Kalk (2005). Modifik=si kedua model diatas yaitu model ADDIE
. model Cennamo dan Kalk terdiri dari 6 (enam) fase yaitu: Analysis,
. design, development, implementation, delivery.
Nursalam (2003) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sisi lain dari pengertian
< adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat ukur yang valid tidak
‘_; ‘mampu menghasilkan data yang tepat akan tetapi juga harus memberikan

.
e




aran yang cermat mengenai data tersebut. Berdasarkan beberapa pendapat
ng pero~ertian validitas di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
siuas adalah suatu standar ukuran yang menunjukkan ketepatan dan kesahthan
atu instrumen. Setelah instrumen penilaian divalidasi dan hasilnya dinyatakan
i dengan beberapa revisi. maka tahap selanjutnya dilakukan praktikalitas. Dari
esknipsi dan analisa data berdasarkan hasil observasi, wawancara oleh validator,
. omentar subjek penelitian. menunjukkan praktikalitas instrumen penilaian dalam
!pad.a materi praktis. Untuk membuktikan instrumen pemilaian adalah
maka hasil penilaian ahli dan praktisi menunjukkan bahwa instrumen
1 dapat dilaksanakan dan berlangsung sepanjang proses penelitian.

11,

2 Latihan Fisik
Latihan fisik dalam pelaksanaannya lebih difokuskan kepada proses
Jinaan kondisi fisik atlet secara keseluruhan, dan merupakan salah satu faktor
mma dan terpenting yang harus dipertimbangkan sebagai unsur yang diperlukan
am proses latihan guna mencapai prestasi yang tertinggi. Tujuan utamanya
untuk meningkatkan potensi fungsional atlet dan mengembangkan
»uan biomotor ke derajat yang paling tinggi. (Margono,2006).
Menurut Irianto (2002) fisik merupakan pondasi dari prestasi olahraga
+ub teknik, taktik dan mental akan dapat dikembangkan dengan baik jika
kualitas fisik yang baik. Seorang atlet akan mengembangkan

mem! ..

eterampilannya dari teknik dasar ke teknik yang lebih lanjut apabila memiliki
yang cukup. Landasan utama pemilihan atlet adalah xondisi fisik awal yang
iliki calon atlet, fisik berperan utama dalam proses latihan, dengan fisik yang
< maka teknik, taktik, dan mental dapat meningkat seiring proses latihan,

fisik tidak mendukung pcnnmpllan atlet maka atlet tidak dapat
wpilkan kemam-puan teknik, taktik dan mental yang maksimal oleh karena

pananduan bakat khususnya fisik perlu dilaksanakan, sebab awal mulai
an pembinaan adalah tersedianya bibit atlet yang berkualitas. Tanpa bibit

atle yang berkualitas maka akan sulit mendapatkan prestasi yang optimal.




Melalui latihan kondisi fisik kebugaran jasmanai atlet dapat dipertanan kan
stau ditingkatkan baik yang berhubungan dengan keterampilan maupun dengan
Lecehatan secara umum Dimana kebugaran jasmani ini sebagai perentu ukuran
Lemampuan fisik sescorang (atlet) dalam melaksanakan tugasnya schari-hari.
 aakin tinggi derajat kesegaran jasmani atlet makin tinggi pula kemampuan kerja
tisiknya. Latihan kondisi fisik merupakan program pokok dalam pembinaan atlet
untuk berprestasi seperti halnya dalam prestasi bulutangkis atau bola voli.
“laﬁhanikondisi fisik adalah proses memperkembangkan kemampuan aktivitas
gerak jasmani yang dilakukan secara sistematik dan ditingkatkan secara progresif
untuk mempertahankan atau meningkatkan derajat kebugaran jasmani agar
tercapai kemampuan kerja fisik yang optimal™.

2.2.1 Definisi Latihan Fisik
Istilah latihan berasar dari kata dalam bahasa Inggris yang dapat

mengandung beberapa makna seperti: paractice, exercies, dan (training.
Pengertian latihan yang berasal dari kata paractice adalah aktivitas untuk
meningkatkan keterampilan (kemahiran) berolahraga dengan menggunakan
berbagai peralatan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan cabang olahraganya.
Artinya, selama dalam kegitan proses berlatih melatih agar dapat menguasai
keterampilan gerak cabang olahraganya selalu dibantu dengan menggunakan
berbagai peralatan pendukung. (Apta,2015). Pengertian latihan fisik berasal dari
kata exercse adalah perangkat utama dalam proses latihan harian untuk
meningkatkan kualitas fungsi sistem organ tubuh ..anusia sehingga
mempermudah atlet dalam penyempurnaan geraknya. Susunan materi latihan
dalam satu kali tatap muka berisi: pembukaan/ pengantar latihan, pemanasan,
latihan inti, latihan tambahan dan penutup.

Usia muda memiliki efisiensi dalam melakukan kegiatan olahraga. Prestasi
dan efesiensi yang tinggi dalam melakukan olahraga bukan tergantung pada umur
kronologis, akan tetapi lebih banyak ditentukan pada umur biologis (kematengan)
manusia. Potensi fungsional dan kemampuan seseorang untuk beradaptasi

terhadap stimulus tertentu lebih penting dari pada umur kronologis, menurut




adi dalam Apta,2015) latihan fisik dilakukan beberapa tahun secara rutin dalam
hang olahraga yang sama, dengan intesistas yang tinggi sesuai dengan potensi
=+ maka tubuh atlet akan dapat menyesuaikan diri sesuai dengan kekhususan

= kebutuhan cabang olahraga tertentu.

. 2 Tujuan dan Sasaran Latihan
Tujuan latihan secara umum adalah mcimbantu para pembina, pelatih, guru

sa_agar dapat menerapkan dan memiliki kemampuan konseptual serta
rampilan dalam membantu mengungkapkan potensi atlet mencapai puncak
'_J'--.k« Sedangkan sasaran latihan secara khusu adalah untuk meningkatkan

ampuan dan kesiapan atlet dalam mencapai puncak prestasi. (Apta, 2015: 49).
2 dan tujuan latihan secara garis besar antara lain, meningkatkan kualitas

dasar secara umum dan menyeluruh, mengembangkan dan meningkatkan

sensi fisik yang khusus, menambah dan menyemputnakan teknik,

abangkan dan menycmpurnakan strategl, taktik dan pola bermain, dan

- | v

—ningkatkan kualitas dan kemampuan psikis atlet dalam bertanding
Penentuan sasaran latihan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
.+ baik sacara fisik (teknik dan keterampilan) maupun psikis (startegi dan
1ik) untuk mencapai puncak prestasi dengan proses waktu yang singkat dan
prestasi mampu bertahan lebih lama. Untuk itu proses latihan harus dilakukan
secara benar sesuai dengan kondisi atlet, sebab kesalahan dalam menentukan
san latihan akan berdampak negatif dan membahayakan atlet itu sendiri.
<ep diri akan terbentuk apabila individu memiliki gambaran secar menyeluruh
p dirinya, dan ia menyadari atas ‘elebihan dan kekurangnya. Persepsi diri
¢ positif dengan memiliki cita-cita sesuuai kemampuan yang dimiliki dan
X c kearah yang positif, konstruktif, dan selalu berpikir positif. (Sukirno,
2 !4). Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan tujuan latihan fisik ialah untuk
) taktik, teknik serta menyempurnakan bentuk latihan dengan tujuan untuk
-- -apai prestasi setinggi mungkin, serta sasaran dari latihan ini ialah inividu
 atau atlet itu sendiri untuk mencapai puncak prestasi dengan proses waktu yang
simgkat dan prestasi mampu bertahan lebih lama. Untuk itu proses latihan harus
 &ilakukan secara benar sesuai dengan kondisi atlet kekurangan dan kelebihan,

Kor
e
-
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rena latihan yang baik menghindari latihan yang beban berlebihan, kelelahan,
em out (kalori terbakar habis), dan kebosanan. Sebab itulah program latihan

sesuaikarn dengan kondisi fisik atlet itu sendiri.

2 3 Komponen latihan fisik

Kondisi fisik merupakan unsur yang sangat penting hampir diseluruh
shane olahraga. Oleh karena itu latihan kondisi fisik perlu mendapat perhatian
ang Jscrius direncanakan dengan matang dan sistematis sehingga tingkat
ssegaran jasmani dan kemampuan fungsional alat-alat tubuh lebih baik. Apabila
pndisi fisik baik, maka:

+) Akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi dan kerja jantung.

B) Tegadi peningkatan dalam kekvatan, kelentukan, stamina, kecepatan, dan

‘omponen kondisi fisik lainnya.
| Akan meningkatkan efektifitas dan efisicnsi gerak kearah yang lebih baik.

ihan fisik
&) Waktu pemulihan akan lebih cepat.

‘2) Respon bergerak lebih cepat apabila dibutuhkan.

Apta (2015) Tes dan pengukuran adalah sesuatu yang tidak dapat
- dipisahkan, komponen utamanya adalah berat badan tubuh, tinggi, serta .
bagaimana indeks masa tubuh seseorang, dan pengukuran kesegaran jasmani dan
olahraga, dalam hal ini bentuk tes fisik untuk atlit dibagi menjadi 10 komponen
penting yang terkandung dalam latihan fisik adalah: Kekuatan (Stronght’, aspek
daya tahan, daya Otot (Muscular Power), kecepatan (Speed), daya Lentur
(Fleksibility), kelincahan (Agility), keseimbangan (Balance), koordinasi
(Coordination), ketepatan (Accuracy), reaksi (Reaction). ‘Mufidah,2015).

~ 2.2.3.1 Kekuatan (Strengh)
2.2.3.2 Pengertian Kekuatan

Kekuatan adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuan
dalam mempergunakan otot-otot untuk menerima beban sewaktu bekerja (Sajoto
dalam Mufidah,2015) Kekuatan adalah kemampuan untuk membangkitkan




esangan otot terhadap suatu keadaan Kekuatan memegang peranan yang
wing. karena kekuatan adalab daya penggerak setiap aktivitas dan merupakan
svaratan untuk meningkatkan prestasi Dalam permainan sepak bola,bola

bola voli kekuatan merupakan salah satu faktor yang menentukan
permaian seseorang dalam bermain. Karena dengan kekuatan seorang

{ -

mMpugd

smain akan dapal merebut atau melindungi bola dengan baik (selain ditunjang
mgan faktor teknik bermain yang baik). Berdasarkan pendapat di atas, kekuatan
pat diartikan sebagai kemampuan otot untuk mengatasi tahanan dalam jangka
ktu tertentu. Olch sebab itu, latihan-lauhan yag cocok untuk perkembangan
nght adalah latihan-latihan (resistance exerices) mana seseorang harus
angkat, mendorong, atau menarik suatu beban. Menurut (Harsono dalam

Lotam2015), beban latihan itu bisa beban anggota tubuh sendiri, atau beban/bobot

Jenis-Jenis Kekuatan
Jenis-jenis kekuatan menurut (Sukadiyanto, dalam Apta 2015: 101-102)

antara lain:
. Kekuatan umum yaitu kemampuan kontraksi seluruh sistem otot dalam

y mengata 1 tahananfbcban-

2 Kekuatan khusus yaitu kemampuan sekelompok otot yang diperlukan dalam
aktivitas cabang olahraga tertentu, tergantung dari dominasi oto yang diperlukan.

3 Kekuatan maksimal yaitu kemampuan oto untuk melawan atau mergangkat
‘beban secara maksimal dalam satu kali angkatan/kerja.

I
4 Kekuatan ketahanan yaitu kemampuan oto dalam mengatasi latihan dalam

‘waktu relatif lama.
I

5. Kekuatan kecepatan yaitu kemampuan otot untuk menjawab setiap rangsang
dalam waktu sesingkat mungkin dengan mengunakan otot.

i Kekuatan absolut yaitu kemampuan otot atlet untuk menggunakan kekuatan
secara maksimal tanpa memperhatikan berat badanya sendiri.




relatig vaitu hasil dari kekuatan absolut dibagi berat badan.

, cadangan adalah perbedaan antara kekuatan absolut dan jumlah yang

Kekuatan cadangan dibutuhkan pada cabang olahraga renang, datung,

sar dau .ompat pada at}etik.

atu’ | atihan Kekuatan

latihan kekuatan maksimal umumn
rsifat kondak badan. angkat berat, nomor-nomor lompat dan
paling efektif latihan heban untuk

ya digunakan untuk cabang

@ yang'be
| dalam atletik. Kombinasi vang
adalah menggunakan 3 set yang terdiri dari 8-
dalam Apta,2015). Menurut (Tangkudung &
dapat dirinci menjadi
s seria

pekatkan kekuatan (strenght)
isi persatuniya (Harsono
smetvas Puspitorini dalam Apta,2015). Kekuatan
yaitu: kekuatan maksimum, kekuatan relatif, kekuatan elasti
kekuatan. Faktor yang mempengaruhi kekuatan otot meliputi potensi
pemaniaalail potensi, penguasaan keterampilan teknik. Bentuk latihan

adalah satu cara untuk meningkatkan kekuatan atlet, berikut ini beberapa

fikasi Sofware
* Jogiyanto,2005) Komputer adalah sistem elektronik untuk memanipulasi
_{' s cepat dan tepat serta dirancang dan di organisasikan supaya secara
menerima dan menyimpan data input, memprosesnya, dan menghasilkan
. @ibwah pengawasan suatu langkah-langkah instruksi-instruksi program
~nan di memori (stored program). (Jogiyanto,2005). Supaya komputer

_tan untuk mengelolah data, maka harus berbentuk sistem komputer,
rhubungan

 adalah jaringan daripada eclemn-clernen yang saling be
emtuksuatu kesatuanuntuk melaksanakan suatu tujuan pokok dari sistem
g Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengelolah data untuk
—ilkan informasi. Supaya tujuan pokok tersebut terlaksana. maka harus ada

 dari sistem komputer adalah sofware, hardware dan brainware.

x D0S).
‘Mama lain dari Software disebut juga
Jainnya itu, yaitu perangkat lunak, sifatnya pun berbeda dengan hardware

dengan perangkat lunak. Seperti




mesangkat keras, jika perangkat keras adalah komponen yang nyata yang
thiat dan disentuh oleh manusia. mak  software atau Perangkat lunak tidak
\@sentuh dan dilihat secara fisik, software memang tidak tampak secara fisik
berwujud benda tapi kita bisa mengoperasikannya. Pengertian Software
p adalah sekumpulan data elektronik yang disimpan dan diatur oleh
=, data clektronik yang disimpan olch komputer itu dapat berupa program
Tuksi vang akan menjalankan suatu perintah. (Sugeng, 2015), Software
_ agkat lunak inilah komputer dapat menjalankan suatu perintah.Sebagian
# dan software komputer dibuat oleh programmer dengan menggunakan
pemrograman.  Programer menuliskan perintah dalam bahasa
meraman seperti layaknya bahasa yang digunakan oleh orang pada umumnya
-_.._-ehlmkan perbincangan. Perintah-perintah tersebut dinamakan “Source
& Program komputer lainnya dinamakan Compiler yang digunakan pada
t code, dan kemudian mengubah perintah tersebut ke bahasa yang dapat
= erti oleh komputer. Dan hasilnya dinamakan program executable (EXE).
puter terdapat komponen perangkat keras dan perangkat lunak. Dengan
w2 tekhnologi baru pada saat ini, banyak sekali software yang berkembang
8 pesat. Sofiware tidak bisa rusak namun hanya usang dan dapat di
| i lagi. Hal 1m sebenarnya bisa dilihat dari adanya software yang
2 mengunakan teknologi informasi saat ini telah terjadi di segala
% dan dapat kita lihat dan rasakan di rumah-rumah, di kantor, perdagangan
ssangan, dan juga di bidang militer yang mengunakan software.
Visual Basic merupakan salah satu perangkat lunak untuk mendukung
@man visual. Microsoft visual basic dapat bekerja pada system informasi
95/98 atau windows yang lebih tinggi seperti windows xp. Dalam
soft wvisual basic sudah terintegrasi IDE (Integrated Development
mement) Yaitu tempat untuk menghasilkan program aplikasi yang mengubah
_pemrograman menjadi bahasa mesin. Dengan perangkat lunak ini,
@n program dengan microsoft visual basic 6:0 melalui dua tahap yaitu
pemrograman  visual dan tahap penulisan kode program.
0,2012).




- L. Jenis-Jenis Perangkat Lunak

Roger (2002) mengatakan bahwa yang uimaksud dengan software atau
zkat lunak adalah suatu perintah program dalam sebuah komputer, yang
a dicksekusi oleh usernya dapat memberikan fungsi dan juga unjuk kerja
me diinginkan oleh usernya. Pernvataan ini menggambarkan hahwa software
perangkat lunak ini berfungsi untuk memrintah komputer, agar komputer
chul dapat berfungsi secara optimal. sesuai dengan keinginan user atay
. yang memberikan perintah kepadanya. Melwin (2007) mengatakan
Bwa perangkat lunak atau software itu sendiri merupakan scbuah perangkat
berfungsi sebagai pengatur aktiviias kerja komputer dan semua instruksi
mengaran kepada sebuah sistem komputer. Lebih lanjut disebutkan pula
wa sebuah perangkat hunak merupakan sebuah perangkat yang menjembatani

isi user dengan Xomputer yang menggunakan bahasa mesin. Jadi, apabila

sbungkan dengan elemen atau Komponen komputer yang seudah dibahas,

skan software adalah berada di tengah-tengah, diantara hardware dan juga

are, vang bertugas untuk membantu usernya (sebagai brainware) dalam

sukan interaksi degnan komputer (hardware). Perangkat Lunak atau Software

5 menjadi dua kategori yaitu perangkat lunak sistem dan perangkat lunak

Perangkat Lunak Sistem (System Software)

Perangkat Lunak Sistem adalah perangkat lunak atau software yang
agan langsung dengan komponen perangkat keras komputer (Hardware),
¥sian, maupun pemrogramannya. Perangkat lunak sistem ada tiga macam ‘
sebagai berikut :

| Sistem Operasi (Operating System)

Sistem Operasi merupakan perangkat lunak yang bertugas mengontrol
akukan manajemen perangkat keras (Hardware) serta operasi-operasi
- sistem, termasuk menjalankan perangkat lunak aplikasi. Komputer tidak
- menjalankan perangkat lunak aplikasi jika kita tidak memiliki sistem
# di dalamnya. Jadi sistem operasi adalah software yang pertama kali harus




ke komputer. Sistem operasi ini juga akan berfungsi sebagal perantara

Jikasi dengan hardware. Jadi ketika kita memberikan perintah dari sebuah

: kepada hardware, perintah  tersebut  akan disampaikan ke sistem

ebih dahulu, baru kemudian oleh sistem operasi disampaikan ke

(Ari. 2015).

Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman merupakan instruksi dan aturan yang tertuang
hentuk kode-kode yang diberikan pada komputer untuk melaksanakan

tugas. Manusia memberikan instruksi yang dimengerti oleh komputer

dui bahasa pemrograman, dan komputer akan menerjemahkannya.

Perangkat Lunak Aplikasi (Aplication Softweare)
perangkat lunak aplikasi (application software) merupakanaplikasi yang

Ltau dirancang untuk menyelesaikan suatutugas tertontu. Selain perangkat

% <istem. sebuah komputer juga membutuhkan perangkat lunak aplikasi yang
»<i untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu yang membantu pengguna

kegiatan sehari-hari.
Aplikasi dapat dibagi menjadi beberapa macam berdasarkan fungsinya,

@2 lain:
Word Processing

Aplikasi ini digunakan untuk membuat dokumen seperti surat, amplop,

makalah dan sebagainya.
- Microsoft Word, Lotus Ami Pro dan WordPerfect.

5 Desktop Publishing
Merupakan Aplikasi yang mengatur tata letak cetakan pada suatu naskah

benoea siap untuk dicetak. Contoh : Ventura Publisher, Page Maker.

Program Speadsheet
Merupakan Aplikasi yang digunakan untuk mengolah data secara

= lom Contoh : Microsoft Excell, Lotus Improv.
Database Management System




Kegunaan komputer didalam organisasi adalah untuk menyimpan data
» jumlah besar. Dari data ini dapat dihasilkan ber! ngai informasi. Untuk
smpan, mengolah data, dan kemudian menghasilkan informasi, diperlukan
vang disebut dengan program database management system (disingkat

IS) dan sering disebut dencan program database saja. Contoh : Parador,

Microsoft Access, Approach.(Sugeng,2015),

Kebutllhan pengguna adalah membuat gambar Untuk itu ia bisa
akan program yang khusus digunakan untuk membuat gambar atau
Seseorang yang tidak pintar menggambar dengan tangan, dapat
at gambar yang bagus di komputer, karena gambar dikomputer mudah
dan diolah. Contoh: Corel Draw, Stanford Graphics, Visio.

- Program Akuntasi

Aplikasi yang juga banyak dipakai dalam dunia bisnis adalah aplikasi vang
shungan dengan keuangan dan akuntasi. Contoh: DacEasy Accounti
2000, PeachTree Accounting.

Frogram Statistik
statistik merupakan program yang digunakan untuk melakukan
yang berhubungan dengan analisis statistik. Contoh : SAS, SPSS,

L ommunication

Communication merupakan program yang digunakan untuk berkomunikasi
sz pemakai komputer lain. Contoh : Carben Copy, DataFax, Procomm Pius,
slalk.
Multimedia

Multimedia merupakan software yang digunakan untuk menghubungkan
er dengan peralatan multimedia seperti kamera video, kamera digital,
player. Contoh : Microsoft Video. (Herman, 2015). Microsoft Visual Basic
Soplications (VBA) adalah sebuah turunan bahasa pemrograman Visual Basic
¢ dikembangkan oleh Microsoft dan dirilis pada tahun 1993, atau kombinasi
=rintegrasi antara lingkungan pemrograman(Visual Basic Editor)dengan




semrograman (Visual Basic) yang memudahkan user untyk mendesain dan
=cun program Visual Basic dalam aplikasi utama Microso

ft Office, yang
untuk aplikasi

-aplikasi tertentuy, VBA " didesain  untuk melakukan

“ tuaas, seperti halnya mungkusmmisn._si sebuah aplikasi laiknya Microsof

‘&%au Microsoft Visual Studio ( Sugeng,2015).

Sceunaan VBA adalah mengotomatisasi pekerjaan. Peketjaan yang

sad adalah pekerjaan yang dilakukan secara berulan
)

g-ulang dan pekerjaan
wpleks. VBA berbeda dengan Microsoft Visu

al Basic, Microsoft Visual
oeii banyak pemrograman dan fungsi tingkat lanjut hingga Microsoft

' Basic dapat dihasilkan program yang lebih kompleks untuk sistem operasi

W Windows maupun Office Sedangkan VBA hanya dapat dibangun pada

4tama  Microsoft Office mengendalikan fungsi  aplikasi tersebut

% scrangkaian objek terprogram. Versi VBA terbary saat ini adalah versi

¢ dinlis pada tahun 2001, yang mendukung semua program dalam

office, yakni microsoft excel, microsoft access, microsofi word,

outlook, microsoft Jfrontpage, serta microsofi

powerpoint dan juga
I visual studio,

kasi Menggunakan Visuai Basic

4 Basic pada dasarnya adalah bahasa yang mudah dimengerti
 pemrograman di dalam bahasa Basic dapat dengan mudah dilakukan
} oleh orang yang bary belajar membuat program. Hal ini lebih mudah
hadimya Microsoft Visual Basic, yang dibangun dari ide untuk
4 yang sederhana dan mudah dalam pembuatan scriptnya (simple
2uage) untuk graphic user interface yang dikembangkan dalam sistem
=rosoft Windows. Dari dasar pembuatan dalam visua) basic adalah
“na pengguna dapat mengatur tampilan form kemudian dijalankan
yang sangat mudah. Ledakan pemakaian Visual Bagic ditandai
smampuan Visual Pasic untuk dapat berinteraksi dengar-l aplikasi lain di

1 operasi Windows dengan komponen ActiveX Control. Dengan
mi memungkinkan penguna untuk memanggil dan menggunakan

S ——
e

s




¢ model data yang ada 1i dalam sistem operast windows. Hal ini juga
e dengan teknik pemrograman di dalam Visua! Basic yang mengadopsi
cam jenis pemrograman yaitu Pemrograman, (Sugeng 2015).

Visual dan Object Oriented Programring (OOP). Visual Basic 6.0
* perkembangan dari versi sebelumnya dengan beberapa penambahan
W yang sedang tren saat ini, seperti kemampuan pemrograman internet
DHTML (Dynamic HyperText Mark Language), dan beberapa
fitur database dan multimedia yang semakin baik. Sampai saat bul
i« bisa dikatakan bahwa Visual Basic 6.0 masih merupakan pilih pertama
membuat program aplikasi yang ada di pasar perangkat lunak nasional
‘Siscbabkan oleh kemudahan dalam melakukan proses development dari
ng dibuat.Visual Basic (VB) tidak bersifat case sensitif. Dan pada tahun
fosoft yang dipimpin oleh Biil Gate ini, mengembangkan bahasa
W dengan mengeluarkan produk pertamanya yang bernama Microsofi
ana versi yang terkenal saat itu adalah Quick Basic. Quick Basic
nasa BASIC yang paling terkenal saat itu karena sudah adanya
* didalamnya yang berfungsi untuk menjalankan kode-kode yang ditulis
ssck Basic. Visual Basic pada dasarnya adalah bahasa pemograman
BSahasa pemograman adalah perintah-perintah atau instruksi yang
oleh computer. untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa
visual basic merupakan bahasa yang mudah dipahami schingga
~sckarang lebih banyak memilih pemograman Visual Basic.
M14)

Basic selain disebut sebagai bahasa pemograman, juga sering
(tool) untuk menghasilkan program — program aplikasi berbasis
sberapa kemampuan atau menfaat dari Visual Basic diantaranya
membuat program aplikasi berbasis Windows. Untuk membuat

& pembantu program seperti control Activex, File, Help, Aplikasi
= sebagainya. Menguji program dan menghasilkan program akhir
= XE yang bersifat Executable, atau dapat langsung dijalankan. Bagi
-p:ula yang baru ingin belajar program, lingkungan Visual Basic

=




=mbantu membuat program berbasis Windows dengan mudah, Sedangk
=srammer tingkat lanjut,

dan
dengan kemampuannya yang besar dapat
? untuk membuat program yang kompleks. misalnya dalam lingkun
wme atau Clien Servcr.(.iogiantq.ZOMJ.

Vismal Stodio adalah Kumpulan developme: 1 100 dari Microsoft untuk
aplikasi enterprise dan kelengkapannya. Visual Studio mempunyai 5
et yaitu Visual Basic, Visual CH+, Visual Interdev, Visual Foxpro, dan
~ Visual Studio tersedia dalam 2 edisi varty odisi professional dan
Edisi enterpnise mempunyai berbagai macam tools lain yang tidak
whisi professiona! vaitu SQL server deﬁemper edition, MTS (Microsofi

gan

Server), Visual Source Safe, Visual Component Manager, Visual
Visual Studio Analyzer, T-SQL Remote Debugger, Visual APE
wn Performance Explorer), Visual Database Tools, SNA Server, dan
' amtuk Resident RISC processor serta MSDN (Microsoft Developer
Noni Haryadi Setiabudi: 2015).

# yang menjadikan untuk membuat suatu program aplikasi untuk tes
ah salah satunya tentang keefektifan suatu hasil tes fisik yang testor
tahu akan berapa banyak Jumlah atlet yang akan dites khususnva
pon ke XIX di jawa barat, hal ini memang menjadi hal terpenting
program tes fisik atlet. Program aplikasi yang dibuat ini bertujuan
Saifan dan efisiensi praktis serta valid suatu produk aplikasi dalam tes

Yang Dihasilkan

| &hasilkan dalam pengembangan ini adalah aplikasi tes fisik atlet
Mikasi program sebagai berikut :

- Welcome (tes fisik atlet)

- Untuk Login dan mendaftarkan register baru admin
“ Mhicrosoft Visual Basic 6.0




login user, makan timbul form login user
tombol regisier user, jika ingin membuat data baru register user

& tmbol admin. jika ingin membuat data baru adrin/login

Gambar 2.10 Login admin

sgram : Admin Login
- Untuk Keamanan Program
- Microsoft Visual Basic 6.0

2 dan password.
login/enter untuk mengaktifkan program menu utama. Jika nama
ord benar maka menu utama akan aktif

AFLIKAS TES FISIK ATLET
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Gambar 2.11 Masuk Ke Menu Aplikasi
gam : Reg Admin

- Untuk Menampilkan Menu Utama




- Microsoft Visual Basic 6.0

¥asukan nama dan password

stelah itu masukan kata kunci (key)
. Klik Create
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Tes Fisik Anaerobik

e e

Gambar 2.13 Tes Fisik Anaerobik
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Gambar 2.14 Tes F 1sitk Aerobik

#ma Program - Mcnu utama

: Untuk memangi| program lain"
- Microsoft Visual Basic 6.0

- Pilih menu ﬁlc,kcmu&ian klik Penerimaan untuk m

emunculkan Button
Piihan.

Klik proses, jika ingin input data atlet, input nilai pengukuran
antrphometri, tes fisik anaerobik, tes fisik aerobik.

Klik Laporan Untuk Melihat semua hasil dari data atlet yan
Hasil Test fisik kescluruhan

Klik keluar untuk keluar dari Aplikasi
- Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa pemrograman

Basic berkemampuan untuk berinteraksi dengan aplikasi lain di dalam

asi windows dan pemrograman visual basic sangat membantu untuk

% atlet, dijaman sekarang ini dengan cara pengoperasian yang lebik mudah

dengan software pemrograman lainnya untuk membuat suaty
aplikasi yang lainnya. Untuk kemajuan teknologi diharapkan agar
angan bahasa pemrograman khususnya visual basic dj masa mendatang
* mengubah pola pikir dan menjadikan masyarakat indonesia menjadi
& yang kreatif dan inovatif Serta tumbuhnya kreatifitas hingga
silkan suatu karya yang berguna bagi masyarakat luas. Dengan adanya
8 dalam tes fisik mengaharpkan sebuah perubahan atau revolus; yang baik
#2h progres yang meningkat dalam tes fisik atlet.

Perubahan adalah transformasi dari keadaan yang sekarang menuju

? yang diharapkan di masa yang akan datang, suatu keadaan yang lebih

an dalam skala yang sangat luas dikemukakan oleh (Toffler,2010)
an bahwa telah terjadi gelombang pertama sebagai revolusi,

Sengan gelombang kedua berupa revolusi. Dalam melihat adanya gejala




n, terdapat beragam pandangan «entang bagaimana terjadinya perubahan

ada yang memandang perubahan schagai suatu proses, ada yang
an dalam bentuk tahapan, ada pula vang melakukan dengan pendckatan
L dan ada pula vang mengajukan perubahun sebagai suatu model.

Penangan situasi perubahan yang buruk dapat membawa kons kuensi,

a2 timbulnya frustasi dan bukan strategi vang baik;

b. biaya impl‘cmentasi mungkin meninokat:

¢ hilangnya manfaat yang diharapkan dari perubahan:

d konsekuensi perubahan terhadap manusia dapat menjadi lebih besar:

€ motivasi dalam organisasi mungkin menurun karena orang merasa

bingung dan kalang kabut:

£ resistensi tehadap perubahan ke depan meningkat karena orang

merasa takut dengan memerhatikan perubahan yang sedang berjalan.
Dengan demikian, pemahaman segenap sumber daya manusia tentang

- an, keterampilan, aktivitas, dan pendekatan  dalam menjalankan

A mempunyai arti penting untuk mencapal tujuan, terutama dalam

megkungan yang selalu berubah. (Toffler,2010).

agka Berpikir

sangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
1 dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
g Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan
m penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Maka yang
peneliti disamping mengemukaan deskripsi teoritis untuk masing -
bel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti,

Serpikir dalam penelitian ini sebagai berikut -
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Gambar 2.15 Kerangka Berpikir Penggunaan Metode

Research and Deviopment ( R&D)
(Sumber : Sugiyono, 2009 - 303)

riac kerangka teoritis yang telah dikemukakan, terdapat keterkaitan
antara variabel independen dengan dengan dependen. Bertitik
di atas, maka akan diuraikan kerangka berpikir sebagai
angan Aplikasi model test fisik untuk atlet, dari kerangka
pengembangan atau mendesain produk dapat menghasilkan
h ®enima  dan menghasilkan modei aplikasi yang lebih vaiid dan
) a4 media komputer menuntut testor dan pelatih untuk lebih
model-model latihan sehingga hal ini akan sulit berjalan

mrang kreatif dalam proses program latihannya,
"AAT PENELITIAN

fap penelitian ini memberi manfaat bagi semua pihak yang
penelitian ini, manfaat tersebut terbagi menjadi dua, yaitu
praktis.

Teoritis

sumbangan pengetahuan dalam khasanah olahraga
n mengukur test fisik untuk atlet dengan menggunakan
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aplixasi test fisik yang meliputi aspek daya ledak, aspek kecepatan, aspek
kelincahan, aspek kelentukan dan aspek daya tahan.

b) Memberikan sumbangan pencctahuan untuk para pelatih  dalam
menggunakan aplikasi model test fisik untuk atlet dalam mengukur

komponen fisik atlet .

€) Memberikan sumbangan pemikiran berupa model ablikasi test fisik
untuk atlet yang 'disusun dan dirancang berdasarkan kebutuhan komponen

fisik atlet

d) Memberikan sumbangan pengetahuan kepada organisasi olahraga KONI
(komite olahraga nasional Indonesia), pengurus  cabang olahraga,
Kemenpora dan organisasi olahraga lainnya agar dapat dijadikan acuan
sebagai salah satu bentuk model aplikasi test fisik untuk atlet untuk
mengukur kemampuan fisik atlet.

2) Manfaat Praktis

@) Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh hasil inovasi model
‘aplikasi test fisik untuk atlet yang bermanfaat bagi pembina dan pelatih
olahraga dala.n mengukur kemampuan fisik atlet yang meliputi aspek daya
tahan, daya ledak, kecepatan, kelincahan dan kelentukan.

B) Memberikan alternatif model aplikasi test fisik untuk atlet bagi pelatih
‘dalawr mengukur kemampuan fisik yang selama ini dilakukan secara
manual.

€) Model aplikasi test fisik untuk atlet dapat dijadikan sebagai
ingan untuk mengukur komponen fisik atlet.



¥ METGDE PENELITIAN

Penelitian

liian i menggunakan meiode research and de

velopment dengan

2 diadaptasi dari Dick & Carey (Gall, ¢ al., 2003). Desain penelitian

®ea tahap, yaity

@ncangan dan pengembangan program,
mecoba dan perbaikan program, dan

“mentasi program. Desain penelitian dapat dilihat pada gambar-3.].

Perencanaan dan Pengembangan

| model pengembangan penelitian in; dilakukan dalam enam tahap.

D pertama, pengembangan penelitian deskriftif dan surve; kepada atlet
PD Musi Banyuasin
kcdua, langiah Penyusunan desain produk awal pengembangan

=S8 tes fisik . Validasi materi kepada ahlj yang terlibat dalam penelitian

gkat pembuat aplikasi Komputer. Hasil dari validasi kemudian

& untuk memperbaiki rancangan model sebelum diujicobakan.

etioa, validasi produk kepada ahli yang terlibat dalam penelitian
- - 1) ahli tes fisik, 2) ahli evaluasi tes dan pengukuran 3) Ahlj

pembuat aplikasi Komputer. Hasil dar validasi kemudian dikaji
perbaiki rancangan model scbelum dijicobakan.

=mpat, Uji coba produk pengembangan menggunakan uji coba

Yang melibatkan 2 pelatih fisik PPLPD responden terlebih dahulu.



Uji coba kelopok bermanfaat untuk menganalisis kendala vang mungkin
dihadapi dan berusaha untuk mengurangi kendala tersebut pada saat
penerapan model berikutnya. Revisi produk pertama dilakikan berdasarkan
Basil uj1 coba produk tahap 1.

Tahap kelima, melakukan desain penelitian eksperimental yarg bertujuan
~sntuk menguji produk pengembangan aplikasi tes fisik berbasis Komputer
yang dikembangkan untuk keaktifan., keefektifan penilaian. kemenarikan
untuk pelaksanaan penilaian. Kemudian melakukan uii coha lapangan
@engan skala lebih besar yang melibatkan 4 orang responden pelatih dari

‘eabang olahraga bola veli, basket, futsal dan sepakbola. Revisi produk kedua
&iakukan setelah uji coba produk tahap 2.

Tahap keenam, model aplikasi tes fisik di PPLPD Musi Banyuasin, pada

&2hap ini pengumpulan data dilaksanakan dengan instrument yaitu berupa tes

elentukan, kelincahan, daya tahan, kecepatan dan reaksi yang kemudian

porkan dan di analisis secara keseluruhan.

» Coba Produk

L1 coba Produk bertujuan untuk menganalisis kendala yang mungkin
# dan berusaha untul: mengurangi kendala tersebut pada saat penerapan
ikutnya. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan data kualitatif
wpa alasan dalam memilih jawaban dan saran. Dari data yang
an memur gkinkan peneliti untuk mengambil simpulan. Halini penting
untuk mengantisipasi kesalahan yang dapat terjadi selama penerapan
2 sesungguhnya berlangsung .

sn Uji Coba

m penclitian ini desain uji coba yang digunakan yaitu desain
_ Uji coba produk pengembangan melalui dua tahap, yaitu, uji coba
% ke=cil dan uji lapangan.

& Uji Coba

® coba produk, yaitu :



At PPLPD Muysi Banyuasin
bl Tes Fisik

S50 perangkat pembuat apikas; Komputer
Jenis Data

trumen, mencakup kesahihan
“as), dan pernah dipakai dimana dan untuk

Emgukur apa.
men dapat dikembangkan

kejelasan prosedur pe
Eabilitas.

sendiri oleh oleh peneliti, oleh karena ity

ngembangannya, tingkat  validitas dan

rumen Penelitian

aplikasi.




I'eknik Analisa Data

teknik analisis data yang digunakan disesuajl

an dengan jenis data
“pulkan. Beberapa hal yang

perlu diperhatikan dalam analisis data:

isis data mencakup prosedur organisasj data, reduksi. dan penyajian data
- “ongan tabel, bagan, ata grafik.

diklasifikasikan berdasarkan Jjenis dan komponen  produk yang
Wembangkan

2 dianalisis secara deskriptif maupun dalam bentuk perhitungan kuantitatif

Pemsajian hasil analisis dibatasi pada hal-ha] yang bersifat fa

ktual, dengan
interpretasi pengembang,

seningga sebagai dasar dalam melakukan revis;

ip

analisis data penggunaan perhitungan dan analisis S

tatistik sejalan
vang akan dikembangkan,

b

®eri kelayakan menurut Arikunto (2009 : 44)

‘@alam persentase _ Kategori kelayakan __: |
. San,

Sangat tidak layak B ]
T S |

Cukup layak B o B
Layak i

Sangat laya -

'L HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

kripsi Produk “Pengembangan Aplikasj Tes Fisik Atlet”

2 dihasilkan dalam pengembangan ini adalah aplikasi tes fisik atlet
Mz Spesifikasi Aplikasi program sebagai berikut -

Fogram : SPK Olahraga (tes fisik atlet)

- Untuk Login dan mendaftarkan register baru admin
- Microsoft Visual Basic 6.0 with visual styler




Lk login user, makan timbu! form login user
& tombol register user, jika ingin membuat data baru register user
'I gmbol admin, jika ingin membuat data baru admin/login

hahasan diatas dapat disimpulkan,bahwa bahasa pemrograman visu!
ampuan untuk berinteraksi dengan aplikasi lain di dalam sister,
sws dan pemrograman visual basic sangat membantu untuk tes fisik
sekarang ini dengan cara pengoperasian yang lebih mudah
dengan software pemrograman lairnya untuk membuat suatu
kasi yang lainnya. Untuk kemajuan teknologi diharapkan agar
bahasa pemrograman khususnya visual basic di masa mendatang
subah pola pikir dan menjadikan masyarakat indonesia menjadi
kreatif dan inovatif Serta tumbuhnya kreatifitas hingga
suatu karya yang berguna bagi masyarakat luas. Dengan adanya
tes fisik mengaharpkan sebuah perubahan atau revelusi yang batk
seres yang meningkat dalam tes fisik atlet.

selitian Produk Pengembangan aplikasi tes fisik atlet
e kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi

%aitan dengan tes ﬁsik(sepak bola). Pada saat pengihitungan fisik
smesunakan system manual. Berda§arkan kenyataan di atas maka
san aplikasi tes f sik yang dapat meningkatkan hasil perhitungan
Fokus pengembangan aplikasi tes fisik adalah keakuratan dalam
p Basil tes fisik.

ap Pertama

aplikasi tes fisik divalidasi oleh para ahli dibidangnya, yaitu
dan pelatih fisik PPLPD '



asi pelatih fisik PPLPD
fistk yang menjadi validator dalam penclitian pengembangan im

suarta adalah Pelatih fisik PPLPD Musi Banyuasin. Peneliti memilih
gheeai ahli fisik karcna kompetensinya di bidang pelatih fisik olahraga
adai. Melihat ri\xray}at vang telah menjadi pelatih fistk PPLPD selama
wh 3 tahun

f=sal Penilaian Validasi Ahli fisik Tahap Pertama

o | Penilaian
Aspek yang dinilai . Keterangai
1 (213 |4

k vang digunakan mampu di jadikan N
Ssik atlet |
Rasi tes fisik vang ditampilkan mudah N

|

mi oleh pengguna

yvang digunakan mudah dipahami - N

e yang disajikan jelas

%asi tes fisik praktis digunakan
Wkasi tes fisik mudah dioperasikan
mekat tersusun secara sistematis
sk dan aktivitas tes fisik sesuai v
wuran pelaksanaan tes fisik sudah |

i i
e

Bhkasi tes fisik yang variatif

Ll L] 2| £
|
|

s tes fisik menarik minat pengguna
2= aplikasi yang kreatif
a2 dikembangkan mempermudah tes

£ yang dikembangkan mengurangi

kesalahan penghitungan
ghat error alat yang dikembangkan

<] L] L <2£) £ 2] 2]




2 Hasil Penilaian Validasi Ahli Sepakbola “Pengembangan aplikasi tes

B Nilai 1 Katego
. | Persent |
myataan 5 maksi ri
T T T T ase
. E LT Y kT f1 g4 mal v,
@43(4(5/6/7,8/9/0 |1 2|34 s 28 |
| 3 133 [3[34]60 75%% | Layak
9413 /3|3(3|2/3]3 | 5 _

berdasarkan hasil validasi tahap pertama presentase yang didapatkan 75 %

demikian dapat dinyatakan bahwa menurut ahli pelatih fisik, pada tahap

i pertama pengembangan apliaksi tes fisik

kategori “Layak”.
Validasi Ahli Aplikasi software

dari aspek pelatinfisik

Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah M ujibur
MKom. Mujibur Rahman M.Kom memiliki keahlian pada bidang

i, selain itu, Myjibur Rahman M.Kom adalah dosen pada Universitas

Negeri Raden Fatah.
ilaianValidasi Ahli Apliksi “Pengembangan Aplikasi Tes Fisik”
Aspek yang dinilai Penilaian Keterangan
1 12 ['3 |4
|: Materi dalam aplikasi tes fisik dapat v o __|_
digunakan untuk tes fisik atlet sepakbola ,
_. aplikasi tes fisik yang ditampilk-~ mudah v Perlurevisi |
dipahami oleh pengguna
Bahasa yang digunakan mudah dipahami N e
pengguna
aplikasi tes fisik praktis digunakan v
aplikasi tes fisik mudahdioperasikan v O
aplikasi tes fisik yang variatif RY
aplikasi tes fisik menarik minat pengguna vV Perlurevisi
Desain aplikasi tes fisik yang kreatif N | Perlurevisi |




abel 2 HasilPenilaianValidasiAhliMedia “Pengembangan Multimedia Integratif”

i E . NomorPernyataan y l\I‘in'laima Persesit Kateg
S Akl . - _ |z simal ase (%) | orl
/2 [3 14 5 J6 [7 [¢ i
" 312 3 [3 3 [3]2 ]2 12]32 59,3% | Cuku |
_ ‘ 5_ : | ‘ 1 ‘ plava
£x | i | k|

Pada validasi tahap pertaiha presentase yang didapatkan 59,3%-d‘cngan
mikian dapat dinyatakan bahwa menurut ahli media, pada tahap validasi
pengembangan aplikasi tes fisik dari aspek media mendapatkan

<gori“‘cukuplayak ™

‘aliaasi Ahli Tahap Kedua
Data Validasi Ahli tes fisik

Aspek yang dinilai S— RN Kelcr:’.ng]
.- L 1213 14 - ‘
~ Tes fisik yang digunakan dapat di jadikan tes | v =
! fisik |
- Aplikasi tes fisik yang ditampilkan mudah N
- dipahami oleh pengguna
{ Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
pengguna
"Materi yang disajikan jelas . ‘1A o
: Aplikasi tes fisik praktis digunakan v -
Aplikasi tes fisik mudah dioperasikan N
Perangkat tersusun secara sistematis v o
| Teknik dan aktivitas tes fisik sesuai v )
 Peraturan pelaksanaan tes fisik sudah lengkap N
" Aplikasi tes fisik yang variatif v
- ' Aplikasi tes fisik menarik minat pengguna K N
" Desain aplikasi yang kreatif 3
Alatyang dikembangkan mempermudah tes v
fisik atlet




Tabel 2.HasilPem'IaianVaIidasiAhiiMedia “Pengembangan Aplikasi tes fisik™

Noma‘Pemyataan

N llalm;k— Persen
simal ase (%
75%

3 ; -
Berdasarkan data hasil tahap  kedua presentase  yang
didapatkan759% dengan demikian dapat dinyatakan bahwa menyryt ahliaplikas;

sotware, pada tahap validasi kedya Pengembangan aplikasi tes fisik cabang
olahraga mendapatkan kategori“layak™.
i

2. Revisi Produk

a. Produk Awal
Pada tahapan in; merupakan tahap awa] pembuatan aplikasi tes fisik atlet
pplpd. Pembuatan alat mempertimbangkan masukan-masukan vang telah
diberikan. Masukan tersebuyt diantara pembuatan materi, tampilan ajat serta

tingkat ketepatan data Yang diperoleh merrupakan dasar saat melakukan revis;




-

APLIKASI TES FISIK ATLET

T e [}

Revisi Produk

Revisi produk “Pengembangan aplikasi tes fisik atlit” dilakukan

diberi penilaian, saran dan kritikan terhadap kualitas media dan materi

b alat yang dikembangkan untuk dijadikan sebagai pedoman dalam

[@an revisi.

Saran dari ahli materi pada video panduan supaya dibuat lebih menarik
@ben gambar, sedangkan ahli media memberikan saran tentang
an alat dibuat semenarik mungkin, Hal ini bertujuan supaya produk

kan perhatian dari pengguna dan para atlet yang sedanng dilatih.

- Sesuai dengan saran ahli materi dan media, peneliti memperbaiki
content. Peneliti merevisi video panduan menjadi lebih menarik serta
gambar-gambar. Selanjutnya peneliti juga mewarnai alat

& semenarik mungkin.



Uji Coba Produk

Uji Coba Skata & ecit
1ester dalam uji coba skala kecil meruapakan salah saty langkah penelitian

embangan. Tujuan dilakukanya uji coha skala kecil in; ialah  untuk

1 berikut. (a) Kondisi penjelasan pemakaian ala “Pengembangan aplikasi

atlet PP1.PD kabupaten Musi Banyuasin” responden terlihat senang,

S, penasaran dan bertanya-tanya Pada peneliti ketika diberikan penjelasan

‘_;_'-mgenai pamakaian alat Pengembangan aplikasi tes fisik atlet PPLPD
paten Musi Banyuasin. (b) Penjelasan  prosedur pemakaian alat pada
mden guna memudahkan pelatih dalam menggunakan alat (c) Alat yang

K Aan

dapat digunakan tanpa mengalami kendala (d) Atlet yang

[ b all

tes sangat antusian dan melakukanya sesuaj dengan arahan

Nomor tes




2 [5]57s 313 3 73T s 39 [s51° B
R 5151 [2 ]3 38 [s1 .
S o o 63.5% |

Persentase - | umlah/Nijaj Maksima|

389,"612}(100%
7 63,5%

Hasil uji coh skala keci] mengenai “penelitian Pengembangan aplikasi
ik atlet PPLpp cabang olahraga sepakbola kabupaten musi banyuasin”
jukkan bahwa hasil uji coba sebesar 63 5¢ Yang dikategor;

» unituk diuji cobakan ke tahap berikutnya,

Uji Coba Cabang Olahraga Panaha;,

| 2 Nilai — ~ Persent
|

j maksima]

ntase = J umlah/Nilaj Maksima]
=389/612X1 00%

=60,7%



S fisik at]eq PPLPD cabang olahraga Panahan kabupaten musi h

Benunjuklan bahwa hag;j uji coby sebesar 60,70 yang dikg

anyuasin”

tcgorikan
ak”, unruk diuji cobakan ke tahap hcriku{nya.

Uji Coba Lapapgan
tester

tingkat keefektifan alat

embangka, Tester Meruapakan atjet yang




Tr |74 SJ—'H_]’TS'_"__E’T_

'ip  [7]4 4'+4 4 l"23 Er

Tu 74 a5 |s 155 27

R 8[4 [4 ,]_T#‘.:"_{zs 27 B |

IDr 84 |5 ‘4 f: i26 27 97% ]

Tk 614 |5 |4 "5’ 24 27 T 89% |

Raia-rata e 91,5% ”I
|

Persentase = Jumlah/Nilai Maksimal
= 173/189X100%
=91,5%
Hasil uji coba lapangan mengenai “penelitian Pengembangan aplikasi
atlet PPLPD kabupaten musi banyuasin” menunjukkan bahwa hasil
sebesar 91,5% yang dikategorikan sangat Layak™, untuk diuji

ke tahap berikutnya.

is Data
Analisis data dilakukan secara cermat dan teliti dengan analisis data yang
ini menghasilkan beberapa hal sebagai berikut. (a) Berdasarkan saran
1 tes fisik yaitu belum ada panduan pengatur waktu, skor maksimal
cara kerja alat belum jelas. (b) Berdasarkan software penjelasan cara
alat belum jelas, Packaging dari alat diberi nuansa yang lebih menarik,

1 keunggulan alat belum ditampilkan dan Informasi data penguat masih



Setelah dilakukan beberapa tahap validasi dan revisi pada validasi kedua

produk ini dinyatakan layak dan diijinkan watuk melakukan tahap uji coba skala
kecil vang diberikan kepada 12 orang ailet futsal, 5 orang atlet panahan dan uji coba

lapangan kepada 7 teste-. Atlet bulu tangkis PPLPD musi banyuasin.

Bordasarkan uji coba kelompok kecil menunjukkan hasil tes dalam
kategori ~ Layak™ dan uji coba lapngan pada kategori “sangat Layak™. Hasil
data yang diperoleh diinterpretasikan menurut kategori yang telah ditentukan.
Kategori yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini dibﬁgi menjadi
beberapa bagian, yaitu untuk nilai < 21% dikategorikan sangat tidak layak, 21-
40% dikategorikan tidak layak, 41 - 60% dikategorikan cukup layak, dan 71 -

80% dikategorikan layak, 81-100% dikategorikansangat layak.

4. Pembahasan

Penelitian pengembangan ini dialkukan dengan melalui tahapan-tahapan
yang dimulai dari melihat potensi masalah, mengumpulkan informasi,
mendesain preduk, melakukan validasi, melakukan revisi produk. melakukan uji
coba dan terakhir pembuatan produk akhir. Tahapan validasi ahli dilakukan
dengan dua tahapan. Tahapan pertama dijadikan dasar sebagai peneliti untuk

merivisi kekurangan-kekurangan yang ada pada alat yang dikembangkan.

Berdasarkan saran dari ahli tes fisik atlet yaitu belum ada panduan pengatur
waktu, skor maksimal penjelasan cara kerja alat belum jelas. Berdasarkan ahli
software penjelasan cara kerja alat belum jelas, Packaging dari alat diberi

nuansa yang lebih menarik, Spesifikasi keunggulan alat belum ditampilkan dan

P

Informasi data penguat masih kurang ., selanjutnya produk diuji cobakan dalam



dua tahan yaitu uji coba skala kecil dan uji coba lapangan Uji coba dilakuakn

kepada atlet PPLPD musi banyuasin

Kualitas “Pengembang~n apljkasi tes fisik ailet PPLPI) musi banyuasin™ ini
termasuk dalam kriteriz. “Layak™ pernyataan tersebut dapat dibuktikan dar hasil
analisis penilaian “Layak” dari kedua ahli baik itu ahli materi dan ahli media,
serta dalam penilaian uji coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji
coba lapangan. Atlet merasa senang dan antusias dengan adanya produk ini
karena tester tertarik untuk mencoba mengoprasionalkan, produk ini dapat

disebar luaskan untuk alat bantu lati han dan instrument tes fisik.
Hasil pengujian dapat dijabarkan dalam pembahasan berikut.

a. Pengujian kepada ahli tes fisik
Hasil uji angket kepada ahli materi tes fisik atlet menunjukkan tingkat
relevansi ke dalam materi sebesar 91% yang berarti bahwa materi yang ada dalam
penelitian “pengembangan aplikasi tes fisik atlet” ini layak digunakan dalam alat

bantu instrumen penelitian ke depan.

b. Pengujian kepada ahli aplikasi software
Hasil uji angket yang dilakukan kepada ahli elektronika menunjukkan tingkat
kelayakan penelitian sebesar 75% yang berarti penelitian ” pengembangan aplikasi
tes fisik atlet “layak digunakan dalam alat bantu instrumen penelitian tes fisik ke

depan




a). Uji Coba Skzala Kecil

skala kecil kepada atlet futsai dan panahan mengenai penelitian
pengembangan aplikasi tes fisik atlet” menunjukkan Hasil uji angket vany
dilakukan kepada ahli komputer menunjukkan tingkat kelayvakan penelitian sebes
63,5% dan 60.5%* yang dikategorikan “Layak” digunakan dalam alat bantu

mstrumen penelitian tes fisik cabang olahraga.
b). Uji coba Lapangan

Hasil uji tester mengenai penelitian ” pengembangan aplikasi tes fisik
atlet” menunjukkan Hasil uji angket yang dilakukan kepada ahli komputer
menunjukkan tingkat kelayakan penelitian sebesar 91,5% yang dikategorikan

“sangat [.ayak™ digunakan dalam alat bantu tes fisik atlet
5. Analisis Kelebihan Dan Kekurangan

Setelah melalui uji coba produk (skala kecil dan uji coba lapangan)
maka dapat dijabarkan kelebihan dan kekurangan penclitian “Pengembangan

aplikasi tes fisik cabang olahraga PPLPD musibanyuasin™ sebagai berikut.

Kelebihan alat adalah sebagai berikut, (1) Memberikan efisien serta
efektifitas kepada pelatih pada saat memberikan latihan. (2) Memberi varian
baru dalam melakukan evaluasi pada fisik atlet. (3) Data yang diperoleh lebih
objektif (4). Mudah dipindahkan portable (5) aplikasi yang dikembangkan
belum pernah ada sebelumnya, (6) Nilai tester bisa Iangsuné dimasukan dalan

rentang score penilaian dalam program software.




Kckurangan alat adalah sebagai berikut. (1) Alat menggunakan tenaga
k. sehingga digunakan dilapangan yang ada sambungan listrik saja. (2) Alat
2o dikembangkan belum ada pcxubandiﬁg sehingga sulit mencari referens:
ataan ini akan semakin membuka peluang untuk senantiasa diadakann: .

snbenahan selanjutnya.

i
Analisis Prespektif Pengembangan aplikasi tes fisik cabang olahraga

LPD musibanyuasin.

Sebelum adanya penclitian “Pengembangan aplikasi tes fisik cabang
aga PPLPD Musi Banyuasin”, belum ada alat tes yang menggunakan
$iikasi dan  homputer. Pengembangan penelitian yang dilakukan oleh orang
un lebih banyak berkaitan dengan pengembangan pembelajaran. Dari hasil

malisis penelitian ” Pengembangan aplikasi tes fisik cabang olahraga PPLPD

dusi Banyuasin” selama uji coba produk dapat dijabarkan sebagai berikut.

. Tester atau atlet termotivasi melalui penelitian Pengembangan aplikasi tes
fisik cabang olahraga PPLPD Musi Banyuasin yang dapat digunakan
sebagai alat bantu latihan yang efektif,

Data sebagai dasar evaluasi hasil tes fisik lebih valid dan objektif

- Waktu pelaksanaan tes yang lebih efektif dan efesien

anfaatan hasil penelitian ” Pengembangan aplikasi tes fisik cabang

aga PPLPD Musi Banyuasin™ dalam pelaksanaan tes perlu pendampingan,

l ini karena alat yang dipakai menggunakan sistem komputer seingga perlu

dalam menggunakanya.



5 VIL. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNyA

1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tahun ke-2
[ e Regatan [
L Tz 3 a5 [6 17
Penentuan  Subjek T B
| Peneltian

i

“—'———-—-—___'___________
24 Penentuan Metode
' Penelitian

3 v_liér_ﬁa—pan Sarana |
dan Prasarana /

- Eksperimen i
 ( Pengembangan

Alat dan output)

H Ujicoba Produk
Sekala
dilakasanakan di
IPP

Sekala besar

- dilakukan dj TPP
| dan TPM

litian di TPM selama 2 bulan dalam s

etiap tahunnya, Kerjasama Juga
dalam penulisan karya ilmiah peneliti

an nantinya. -




tasi penulisan publikasi maupun laporan hasil
- Di lain pihak Tpp

penelitian nantinya kepada
bertanggung jawab melaksanakan kegie
mengatur kunjungan TPM dan TPP. TPM dan TPP m
qadantanggungjuwahnya

“n penelitian,
endapatkan hak sesuaj

. akan
akan meningkatkan
:ilmuan, dan peningkatan institus; TPP. Dipastikan
a ini akan mendorong TPP i

cnambah fasilitas saran: dan

rana serta SDM yang akan melanjutkan penelitian bidang pelatihan ola

hraga
pembelajaran sepakbola.

Penelitian ini akan berlanjut setelah kerjasama penelitian selama 2 tahun
1, disesuaikan dengan rencana penelitian TPP dan roadmap perzlitian dari
- Kerjasama lanjutan Juga akan dipertahank
ikasi tes fisik cabang olahraga PPLPD Musi
"jasama penelitian dosen dan mahasiswa, pelatih

an dalam hal pengenibangan
Banyuasin di kuliah umum,
an kompetensi, pembentukan

¢ kajian ilmu, publikasi ilmiah, serta pengembangan ilmy pendidikan

1 dan kesehatan di U niversitas sriwijaya,




Road Map Penelitian

: < Tabapl D ' Tahap2 . | Tahap 3

y y

BAB VIII. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian “Pengembangan aplikasi tes fisik seluruh cabang
olahraga PPLPD Musi Banyuasin ~ dikatagorikan layak digunakan sebagai alat
tes dan pengukuran. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian ahli tes fisik yaitu
81.6%, ahli komputer sebesar 91% serta berdasarkan hasil uji coba lapangan

yaitu 91,5%.




B. Implikasi Hasil P ‘nelitian

Pada penclitan “Pengembangan aplikasi tes fisik seluruh cabang

olahraga PPLPD Musi Banyuasin™ ini mempunyai beberapa implikas: secara

praktis diantaranva adalah sebagai berikut

3.

Penelitian “Pengembangan aplikasi tes fisik seluruh cabang olahraga PPLPD
i
Musi Banyuasin™ ini dapat memberikan kemudahan dalam melakukan tes

fisik.

Alat tes aplikasi komputer ini lebih efektif dan efesien sebagai alat tes dan

penguikuran

Alat tes aplikasi komputer menghasilkan data yang lebih objektif dan valid

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pegembangan ini mempunyai beberapa keterbatasan dalam

penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut.

1.

Belum adanya penelitian yang terdahulu sehingga sulit mencari pembanding
yang sangat identik dengan penelitian Pengembangan aplikasi tes fisik
cabang olahraga PPLPD Musi Banyuasin.

Subjek penelitian masih sedikit sehigga tingkat kevalidtan alat perlu dikaji
lebih dalam lagi pada penelitian selanjutnya

Keterbatasan biaya penelitian.

Bahan dan komponen alat masih kurang bagus karena sulitnya mencari
komponen yang disesuaikan.

Pembuatan desain alat yang membutuhkan waktu lama sehingga

menghambat proses penelitian.




6. Peneliti tidak mencantumkan secara rinc' mengenai proses alat tes

D. Saran

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah meryatakan  bahwa
Pengembangan uplikasi tes fisik cabang olahraga PPLPD Musi Ban yuasin telah
divalidasi kelavakanya oleh ahli tes fisik dan ahli komputer serta telah diuji

coba lapangan. <<'uingga penelitian ini dapat disarankan sebagal berikui

1. Bagi dosen dan guru pendidikan olahraga, aplikasi ini dapat digunakan
sebagai evaluasi dan juga latihan tes fisik
2. Bagi pelatih aplikasi ini dapat digunakan sebagai evaluasi dan juga latihan
fisik
3. atlet dapat memanfaatkan aplikasi untuk mengukur fisik
4. Praktisi pengembangan alat dapat imenguji tingkat keefektifannya
5. Aplikasi ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian pengembangan

selanjutnya.



